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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penetapan awal bulan Kamariah merupakan salalpsatoalan yang
lebih kerap diperdebatkan dibanding dengan pemsgadasoalan lain seperti
penentuan arah kiblat dan penentuan waktu shaknult Ibrahim Husejn

persoalan ini dikatakan sebagai persoakdasik’ yang senantiasaaktual’.*

Klasik, karena persoalan ini semenjak masa-masa lslean sudah
mendapatkan perhatian dan pemikiran yang cukup atl@mddan serius dari
para pakar hukum Islam. Mengingat hal ini berkagaat dengan salah satu
kewajiban (ibadah), sehingga melahirkan sejumlaidgpat yang bervariasi.
Dikatakan aktual karena hampir di setiap tahuntdena menjelang bulan
Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah’, persoalan inialse mengundang
polemik. Menurut Ahmad Rofig, polemik itu tidak h@ndalam wacana, tetapi
berimplikasi pada awal dimulainya pelaksanaan ibgu@asa dengan segala
macam kegiatan ibadah di dalamnya, termasuk pesentul Fitri, dan Idul
Adha tidak jarang berpengaruh pada harmonitas|sosiara sesama pemeluk

Islam?

Perbedaan penetapan awal bulan-bulan tersebut akemipmplikasi

dari pemahaman hadis-hadis Rasulullah SAW mendezan dimulai dan

! Ahmad Izzuddin,Figh Hisab Rukyat Menyatukan NU dan Muhammadiyah dalam
Penentuzan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adbakarta: Erlangga, 2007, h. 2
ibid., h. xiv



berakhirnya ibadah puasa. Di antara hadis-hadselet adalah hadis yang

diriwayatkan oleh al-Bukhari sebagai berikut :
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Artinya: Bercerita kepada kami Adam bercerita kepakhmi Syu’bah
bercerita kepada kami Muhammad bin Ziyad dia berksdya
menedengar Abu Hurairah dia berkata Nabi Saw bdesatiau
berkata Abu Qosim SAW berpuasalah kamu karenghatétilal
dan berbukalah karena melihat hilal pula, jika Inéahalang oleh
awan terhadapmu maka genapkanlah bulan Sya’bamptiga hari
(HR. al-Bukhari)
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Artinya: Sesungguhnya kami adalah umat yang ummaimniktidak bisa
menulis dan tidak bisa melakukan hisab. Bulan daia@h demikian-
demikian. Maksudnya abdalah kadang-kadang dua pb#uhbilan
hari, dan kadang-kadang tiga puluh hari (HR. altizuk dan
Muslim).

Dari dua hadis di atas terdapat beberapa integiretd antaranya

adalah :

1. Awal bulan Ramadhan dan Syawal ditetapkan berdasamkkyat al-hilal

atau istikmaP

3 Maktabah Syamilal§hahih Bukhariedisi ke-2, juz ke-6, hadis ke-1776, h. 481

4 ibid., bab ke-13, hadis ke-1913

® Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul UlamBedoman Rukyat dan Hisab
Nahdlatul Ulama. h. 22



2. Rukyat adalah kegiatan melihat hilal bi al-fi'liagu melihat hilal dengan
mata, baik tanpa alat maupun dengan®alat.
3. Melihat (rukyat) secara ilmu bernilai mutawatir daerupakan berita dari

orang yang adif.

Berawal dari beberapa interpretasi di atas, ldhidaa mazhab besar.
Pertama, mazhab rukyat; menurut mazhab ini penerwal dan akhir bulan
Ramadhan ditetapkan berdasarkan rukyat atau mddilah yang dilakukan
pada hari ke-29. Apabila rukyat tidak berhasil mgplemetapan awal bulan
berdasarkan istikmal. Kedua, mazhab hisab, peneraual dan akhir bulan
Kamariayah berdasarkan perhitungan falak. Menuaghab ini term rukyat
dalam hadis tersebut dinilai dapat dirasionalkanipertbas dan

dikembangka.

Mazhab hisab juga berpendapat bahwa praktik dantpkrNabi SAW
agar melakukan rukyat itu adalah praktik dan pahinyang disertai ‘illat
(kuasa hukum). ‘lllatnya dapat dipahami pada hadisg diriwayatkan oleh
al-Bukhari dan Muslim di atas. Yaitu keadaan unsdgsaat itu yang masih
umi.? Keadaan um? adalah belum menguasai baca tulis dan ilmu astgno
sehingga cara yang dapat dilakukan pada masaataladengan melihat hilal

(Bulan) secara langsung.

® ibid., h. 24

" Ahmad Izzuddinpp. cit h. 3

® ibid., h. 5

° Maljlis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyat®edoman hisabmuhammadiyah” 5
'° Buta aksara. lihat KBBI Offline V. 1.3 (Software KanBssar Bahasa Indonesia)



Berdasarkan kaidah fikih :
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Artinya: Hukum itu berlaku menurut ada atau tidatamya ‘illat dan
sebabnyd?

Maka ketika illat sudah tidak ada lagi, hukumnyan pidak berlaku
lagi. Artinya ketika keadaan ummi itu sudah hapus, kararis baca sudah
berkembang dan pengetahuan hisab astronomi sud@n maka rukyat tidak
diperlukan lagi dan tidak berlaku lagi. Dalam halkita kembali kepada semangat
umum dari al-Quran, yaitu melakukan perhitungasalhj untuk menentukan awal

bulan kamariat?

Selain perbedaan mazhab, perbedaan penentuan awah Iloli
Indonesia juga dipengaruhi oleh kriteria dan metgdag dipakai dalam
penetapan awal bulan tersebut. Banyaknya golong&au &elompok
masyarakat tertentu yang memiliki metode sendimatia metode tersebut
sangat diyakini kebenarannya sehingga menyebablaiaps golongan

bersikukuh dengan kriteria dan pendapatnya itu.

Salah satu masyarakat yang turut mewarnai banyakngtode
penentuan awal bulan adalah sebagian masyaraksir edurahan Blimbing
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Masyarakef yeyoritas mata
pencaharianya bernelayan ini memiliki metode tetsedalam menentukan

awal bulan. Metode ini dikenal dengan sebutan RuKyilem yaitu sebuah

" Majlis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyadp. cit, h. 76
12 5
ibid



metode rukyat al-hilal yang didasarkan pada pentmmiaulan pada hari ke-

27, 28,dan 29 pada bulan Kamariyah.

Pelaksanaan metode rukyat ini berbeda dengan metdgat yang
lainya, rukyatKetilem biasa dilakukan pada saat menjelang fdjanenurut
Mashuri’* metode rukyatKetilem ini merupakan metode untuk mengintip
hilal, konsep dari metode ini adalah ketika padat saelakukan rukyat
Ketilemmasih melihat Bulan maka pada esok harinya ketmgBulan masih
berada di bawah ufuk, Dan jika pada saat melakulkbyat Ketilem sudah
tidak melihat Bulan, maka pada esok harinya Butdlalj telah berada di atas

ufuk.

Salah satu latar belakang dari munculnya metodgatuKetilem
adalah kebiasaan para nelayan yang melaut hinggaar-hari bahkan
berminggu-minggd® menjelang bulan Ramadhan pun mereka masih berada d
tengah lautan. Minimnya peralatan komunikasi yargyaka miliki bahkan
sampai sekarang menyebabkan mereka tidak mengetadhar kapan

jatuhnya awal bulan Ramadhan.

Sebagian masyarakat nelayan Kelurahan Blimbing kiely&®ahwa
metode rukyaKetilem adalah sebuah metode yang dapat digunakan sebagai
penentuan awal bulan Kamariyah. Hal ini dikarenakaetode ini telah

diaplikasikan secara turun temurun dan berdasakkbrasaan. Para nelayan

13 jam 03 :30 — 04:30 WIB.

14 salah satu warga Kelurahan Blimbing Kecamatan Pakabopaten Lamongan dan
merupakan salah satu ahli rukyat Ketilem (penileman).

5 Hasil wawancara dengan Mashuri, 4 Maret 2012



sering mendapati hasil yang sama yakni hasil ppaatawal bulan Ramadhan
berdasarkan rukydtetilem (pada saat mereka masih berada di tengah lautan )

dan penetapan awal Ramadhan yang ada di de¥anya,

Dari paparan di atas, menjadikan persoalan penerdwal bulan
sebagai tema penelitian adalah sebuah hal yangrikenangingat persoalan
ini selalu menjadi topik yang aktual di datarandnésia. Selain itu menurut
penulis metode rukydetilemadalah metode yang cukup unik. Keunikan dari
metode ini dapat dilihat dari waktu dan tempatkshnaannya (pelaksanaan
rukyat Ketilem), rukyat Ketilem biasa dilaksanakan sebelum Matahari terbit
dan dilakukan di atas perahu ketika para nelayaadiaedi tengah lautan pada
arah ufuk timur. Hal ini tentu berbeda dengan riskyltyat pada umumnya
yang biasa dilaksanakan di pantai atau di atas raern@ada saat Matahari

mulai terbenam pada arah ufuk barat.

Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti metodai guna
mengetahui lebih detail bagaimana sejarah dan ldiafakangnya,
menganalisis metode ini bagaimana keakuratannyta dexlebihan dan

kekuranganya.
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, makagsalahan dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

16 Sulamin (seorang ahli rukyat Ketilem Kelurahan Blimbinghjelaskan bahwa selama
enam tahun terakhir ( 2006-2011) ia selalu mendapati hasi) gama antara hasil rukyat Ketilem
dengan hasil penetapan awal bulan Ramadhan yang ada dialebasy wawancara dengan
Sulamin pada tanggal 27 Mei 2012.



1. Bagaimanakah rukyaKetilem masyarakat pesisir Kelurahan Blimbing
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan?
2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan ruk§etilem masyarakat pesisir

Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lregan?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimana konsep rukyatiiem masyarakat pesisir
Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lregan.

2. Untuk mengetahui ketepatan, kelebihan dan kekuramgkyat Ketilem
masyarakat pesisir Kelurahan Blimbing Kecamatanir®acKabupaten

Lamongan.

Manfaat penelitian adalah:

1. Memberi manfaat secara teori dan aplikasi terhapgakembangan metode
rukyat al-hilal.

2. Sebagai bahan informasi untuk penelitian lebihuanj

D. Telaah Pustaka

Sejauh penelusuran penulis, belum ditemukan tuligamg secara
khusus dan mendetail yang membahas ten&indi Analisis Rukyat Ketilem

Masyarakat Pesisir Kelurahan Blimbing Kecamatan iRat Kabupaten



Lamongan namun demikian terdapat beberapa tulisan yanhubangan

dengan hisab rukyat penentuan awal bulan Kamariyah.

Di antara tulisan-tulisan tersebut adalah Figh bligtukyat karya
Ahmad lzzuddin. Yang mana di dalamnya diuraikan;adtaranya adalah
metode penentuan awal bulan menerut Muhamadiyah Nidn sebagai
simbolisasi dua mazhab besar di Indonesia, dalaku hersebut juga di

jelaskan mengenai perbedaan intern dari dua mazssy tersebut’

Penelitian Ahmad Izzuddin dengan juddelacak Pemikiran Hisab
Rukyat Tradisional. (Studi Atas Pemikiran Muhammad MasnMa Al-
Batawi) membahas bagaimana pemikiran hisab rukyat MuhamMad
Mansur Al-Batawi. la juga memberikan penilaian setap pemikiranya dalam

lintas sejarah hisab rukyat tradisional di Indoa&si

limu Falak (Dalam Teori dan Praktek) karya Muhyiddihazirt®.
Salah satu isi buku ini adalah menjelaskan tekukyat al-hilal yang meliputi
bagaiman persiapan rukyat dan pelaksanaanya. Kamwliku Ephemeris
Hisab Rukyat, buku yang dikeluarkan oleh Direktddaisan Agama Islam
dan Pembinaan Syariah Ditjen Bimbingan Masyara&km ini berisi data

astronomis yaitu data posisi Matahari dan Bufdrselain itu buku ini juga

1 Ahmad Izzuddinpp. cit, h.6.

18 penelitian Individu, Ahmad IzzuddirStudi Atas Pemikiran Muhammad Mas Mansur
Al-Batawi IAIN Walisongo, Semarang, 2004.

19 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktiklogjakarta: Buana Pustaka,
2004,h. 8

20 Ephemeris Hisab RukyaDirektorat Urusan Agama Islam Dan Pembinaan Syariah
Ditjen Bimbingan Masyarakt Islam Departemen Agama RI, 26073-378



memaparkan metode perhitungan secara matematedtgripenentuan awal

bulan?!

Tesis Fairuz Sabig Tentangrdlaah Metodologi Penetapan Awal
Bulan Kamariyah di Indonesjayang menjelaskan; Konsep penentuan awal
bulan Kamariyah dan kreteria visibilitas hilal. Blsi lainnya adalah hasil
penelitian Siti MunawarahRukyat Global Awal Bulan Kamariyah (Analisis
Pemikiran Hizbut Tahrir menjelaskan tentang metode penetapan awal bulan
Kamariyah dengan konsep metode rukyat global yatak tmerujuk kepada

metode hisah?

Skripsi  SudarmonoAnalisis Terhadap Penetapan Awal Bulan
Kamariyah Menurut Persatuan Isl&myang menerangkan metode serta
kriteria hisab yang dipakai oleh Persatuan IslaergB) dalam menentukan

awal bulan Kamariyah serta dasar hukumnya.

Skripsi M. TaufigAnalisis Terhadap Penentuan Awal Bulan Qamariah
menurut Muhammadiyah dalam Perspektif Hisab RuBljédonesid* yang
menerangkan metode yang dipakai oleh Muhammadigddndmenentukan

awal bulan Kamariyah. Metode hisab awal bulan Kayahryang digunakan

*ibid., h. 383-393

%2 sjti Munawarah,Rukyat Global Awal Bulan Kamariyah (Analisis Pemikiran tiz
Tabhrir), Skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarafag6.

% SudarmonoAnalisis Terhadap Penetapan Awal Bulan Kamariah Menurut&eas
Islam, Skripsi Sarjana Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semgy2008, t.d.

4 M. Taufig, Analisis Terhadap Penentuan Awal Bulan Kamariah Menurut
Muhammadiyah Dalam Perspektif Hisab Rukyat Di IndoneSkaipsi Sarjana Fakultas Syari’ah
IAIN Walisongo Semarang, 2006, t.d.
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oleh Muhammadiyah yaithisab wujud al-hilaf> prinsipnya jika menurut
perhitungan (hisab) hilal sudah dinyatakan di afa®®, maka hari esoknya
sudah dapat ditetapkan sebagai tanggal satu taaps tmenunggu hasil

rukyat?’

Kamus llmu Falakkarya Muhyiddin Khazirf® danEnsiklopedi Hisab
Rukyatkarya Susiknan Azhaff. dua buku ini berisi kosa kata dan istilah

istilah yang berkaitan dengan ilmu falak dan astano

E. Metode Penelitian

1. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapang&ield Researc)i°
yang berupaya mengungkap permasalahan penentuah lsaNan

Ramadhan berdasarkan Ruky#tetiem para nelayan masyarakat

%5 Menurut aliran hisab wujudul hilal, prinsipnya jika menurut gerigan (hisab) hilal
sudah dinyatakan di atas ufuk, maka hari esoknya sudah dapapkfite sebagai tanggal satu
tanpa harus menunggu hasil rukyat. Aliran ini yang dipaleti dluhammadiyah. Lihat Ahmad
Izzuddin, llmu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyat Praktis dan Solusinfsalahannya)
Semarang: Komala Grafikh. 127.

20 Ufuk atau horizon atau cakrawala biasa diterjemahkan dékgkitangit’. Muhyiddin
Khazin,op. cit.,h. 85.

2" Lihat skripsi Eni NM.,Sistem Hisab Awal Bulan Qamariah Dr. Ing. Khafid dalam
Program Mawaaqit2011, h. 7

28 Muhyiddin Khazin kamus lImu FalakyYogyakarta: Buana Pustaka, 2005

29 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyatpgyakarta, Pustaka Pelajar, 2005

%0 penelitian lapangan adalah penelitian yang mempelajanissettensif latar belakang,
status terakhir, dan interaksi lingkungan yang terjadi pada s#uan sosial seperti individu,
mazhab, lembaga, atau komunitas dan merupakan penyelidiadatam mengenai suatu unit
sosial sedemikian rupa sehingga menghasilakan gambaran yaggnésasikan dengan baik dan
lengakap mengenai unit sosial tersebut. Saifuddin AzZWatpde PenelitianYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007, h. 8.
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Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten lagao . Penelitian

ini menggunakan jenis penelitian kualitatif.

2. Sumber Data

Berdasarkan jenis penelitian tersebut, maka suwhd@r penelitian

ini adalah berupa dua jenis data yaitu data promerdata sekunder.
1) Data Primer

Data primer yaitu data yang berasal langsung damiber data
yang dikumpulkan secara khusus dan berhubungarsdaggdengan
permasalahan yang diteliti. Data ini diperoleh daaisil observasi
langsung terhadap penggunaan metode rukghliemsebagai metode
penentuan awal bulan Kamariyah oleh masyarakasipesiKelurahan
Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan, waaa
kepada para nelayan dan tokoh masyarakat Kelurdiambing
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan yang memaimattde
rukyat Ketilem dan data hasil percobaan simulasi rukyagtilem

dengan program Starrynight Pro Plus 6.
2) Data Sekunder

Data ini diperoleh dari pihak lain, tidak langsudgperoleh

oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data iardsal dari dokumen-

31 penelitian ini lebih menekankan analisisnya pada prosegimppulan deduktif dan
induktif serta pada analisis terdapat hubungan antar fenopaegadiamati, dengan menggunakan
logika ilmiah.ibid, h. 5.
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dokumen, berupa tulisan dan catafanDokumen-dokumen yang
dimaksud sebagai sumber data dalam penelitiardadaa pernyataan-
pernyataan atau catatan-catatan tertulis yang suiisoleh seseorang

atau lembaga tertentu.

Seseorang yang dimaksud adalah peneliti sebelunaimeana
objek penelitiannya berkaitan dengan objek peaelitpenulis. dan
lembaga yang dimaksud adalah lembaga pemerintahakni y
pemerintah Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran ugaken

Lamongan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data ada dua cara yang penkilikda yang

pertama adalah wawancara, dan yang kedua adalameokasi.

1) Observasi
Metode observasi adalah suatu metode yang dilakdkagan
cara mengamati dan mencatat hasil-hasil peneljiéany dilakukari®
Dalam hal ini penulis melakukan observasi secangdang terkait
dengan penggunaan metode rukyatilemsebagai metode penentuan
awal bulan Kamariyah oleh masyarakat pesisir dukdian Blimbing

Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan, observadiifivkuskan

%2 Syaifuddin Azwarpp. cit, h. 91.
% Julia BrannenMemadu Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitabgyakarta :
pustaka pelajar, 2002, h. 69
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pada teknik pelaksanaan rukyat ketilem, kondtsirlpengamatan, dan
objek pengamatan (Bulan),

2) Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehinggaatldikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Jadi dengan weavan maka
peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendaleentang
partisipan dalam menginterpretasikan situasi damorfeena yang
terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan maelahbservasi.
Interview juga merupakan hatinya penelitian sogkal kita membaca
jurnal dalam ilmu sosial, maka akan kita temui balpgnelitian sosial
didasarkan pada interview, baik yang standar mawyamng dalani’,
Dalam hal ini penulis akan melakukan wawancara #&meara nelayan
yang memahami Metode RukyaKetilem tokoh agama, dan

pemerintah setempat
3) Dokumentasi

Dokumentasi, diperoleh dari data-data yang telala ad
sebelumnya berupa tulisan-tulisan, buku-buku, hazesilelitian, jurnal,
majalah ilmiah, koran, artikel, sumber dari intérman data lain yang

ilmiah dan bertautan dengan masalah peneftfian.

3 Ibid., h.317-319.
35 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan PraktiBakarta : PT
Renika Cipta, Cet. ke-13, 2006, h. 231.
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Teknik dokumentasi adalah metode pengumpulan, pemil
pengolahan, dan penyimpanan informasi. Dalam habenulis akan
menggumpulkan data-data yang telah diterangkantadi baik dari

sumber data primer maupun sumber data sekunder.
4. Metode Analisis Data

Setelah data-data yang dibutuhkan terpenuhi, keanudata-data
tersebut diolah dan dianalisis bersamaan dengasegrpenyajiannya
dengan metode deskriptif-analiffk, metode yang akan menggambarkan
sifat atau keadaan yang dijadikan objek dalam genel dan juga
menganalisis keadaan tersebut. Alasan penggunaaodenéni karena
merupakan penelitian lapangan yang menggunakars jgenelitian
kualitatif. Analisis yang digunakan akan mendis&iigan sekaligus
menganalisa kekurangan dan kelebihan Metode Rukgatilem
masyarakat Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran ulaten

Lamongan.
F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar penulisan skripsi ini terdas dima bab, dimana

dalam setiap bab terdapat sub-sub pembahasan, yaitu

BAB |: Bab ini memuat latar belakang masalah, rumusan lafgsa

tujuan penulisan, telaah pustaka, metode peneldi@m sistematika penulisan.

% Analisis yang bertujuan untuk memberikan diskripsi mengenajelsupenelitian
berdasarkan data dari variable yang diperoleh dari mazitgdksyang diteliti dan tidak dimaksud
untuk menguiji hipotesis. Syaifuddin Azwan. cit, him. 126.
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BAB II: Tinjauan umum tentang hisab rukyat Melipugengertian
hisab dan rukyat, dasar-dasar hukum hisab rukegrah hisab rukyat dan

kriteria hilal dalam penentuan awal bulan.

BAB lll: Memaparkan rukyakKetilemmasyarakat pesisir Kelurahan
Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan ragliglemografi
masyarakat pesisir Kelurahan Blimbing Kecamatan irBac Kabupaten

Lamongan, corak keberagamaanya, dan konsep rilegdem

BAB IV: Analisis terhadap rukyatKetilem masyarakat pesisir
Kelurahan Blimbing Kecamatan Paciran Kabupaten lsgano dan analisis

terhadap kekurangan dan kelebihan metode rukysehiat.

BAB V: Memuat kesimpulan, saran-saran dan penutup.



